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Abstrak
Tujuan penelitian yaitu mengeksplorasi tantangan dan kesiapan guru dalam melaksanakan pembelajaran
matematika secara daring dilihat dari dimensi-dimensi pedagogik dan melihat upaya guru dalam
mengembangkan pembelajaran matematika secara daring. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode studi eksplorasi. Teknik sampling yang digunakan yaitu purposive sampling.
Subjek penelitian yaitu orang tua/wali siswa dan guru yang melaksanakan pembelajaran matematika
secara daring. Pengumpulan data menggunakan kuesioner dan wawancara. Instrumen yang digunakan
sudah divalidasi oleh ahli dan nilai validasi yaitu 0,803 yang mengindikasikan sangat valid. Analisis data
menggunakan statistik deskriptif dan analisis model Bogdan & Biklen. Hasil temuan menunjukkan bahwa
tantangan dalam pembelajaran matematika secara daring yaitu peningkatan literasi digital, fasilitas
belajar, pengembangan karakter, dan evaluasi pembelajaran. Namun yang menjadi sorotan yaitu literasi
digital. Hal ini menjadi faktor yang sangat penting dalam menjawab tantangan pada pembelajaran secara
daring. Melihat hal tersebut, guru belum cukup siap dalam melaksanakan pembelajaran secara daring.
Kemudian, upaya-upaya yang bisa dilakukan oleh guru dalam meningkatkan pembelajaran matematika
berbasis daring yaitu pada segi pemahaman, guru perlu meningkatkan literasi teknologi, inovasi
perencanaan pembelajaran dan perkembangan belajar. Sementara pada segi pelaksanaan guru perlu
meningkatkan komunikasi, bimbingan, pendekatan menggunakan media teknologi dan kerjasama
dengan orangtua pada proses pembelajaran.
Kata Kunci:
Matematika, Daring, pedagogik

Abstract
The research objective is to explore the challenges and readiness of teachers in implementing online
mathematics learning from the pedagogical dimensions and seeing the efforts of teachers in developing
online mathematics learning. This research uses a qualitative approach with an exploratory study
method. The sampling technique used was purposive sampling. The research subjects were parents /
guardians of students and teachers who carried out online mathematics learning. Data collection using
questionnaires and interviews. The instrument used has been validated by experts and the validation
value is 0.803 which indicates very valid. The data analysis used descriptive statistics and the Bogdan &
Biklen model analysis. The findings show that the challenges in learning mathematics online are
increasing digital literacy, learning facilities, character development, and learning evaluation. But what is
in the spotlight is digital literacy. This is a very important factor in responding to challenges in online
learning. Seeing this, teachers are not quite ready to carry out online learning. Then, the efforts that can
be made by teachers in improving online-based mathematics learning, namely in terms of understanding,
teachers need to improve technological literacy, innovative learning planning and learning development.
Meanwhile, in terms of implementation, teachers need to improve communication, guidance, approaches
using technology media and collaboration with parents in the learning process.
Keywords:
Mathematics, Online, pedagogic

A. Introduction pada satu titik yang hampir seluruh
Pada kondisi saat ini, potret aspek kehidupan manusia terpaut
perkembangan dunia sedang mengarah kepada hal krusial tersebut yang tak lain
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adalah digitalisasi. Realitas demikian
terjadi selain karena imbas revolusi
teknologi dan modernisasi, dewasa ini
keadaan tersebut dipercepat dengan
mewabahnya pandemi coronavirus yang
dikenal umum dengan COVID-19 yang
karenanya memaksa interaksi sosial
secara tatap muka dan langsung
menjadi terhambat. Terkait dengan itu,
dapat dikatakan bahwa seluruh aspek
kehidupan yang sebelumnya
mengandalkan kontak fisik dalam
polanya, kini mau tidak mau mesti
merubah hampir seluruh aktivitasnya ke
dunia digital (Astini, 2020). Berkenaan
dengan semakin minimnya ruang
kontak sosial secara langsung, dalam hal
ini aspek pendidikan kemudian
melakukan inovasi dengan lebih
menggiatkan pembelajaran jarak jauh
atau pembelajaran daring (Damanik
et.al , 2020; Sa’pang & Purbojo, 2020).
Adapun pembelajaran  daring
sendiri pada dasarnya mau tidak mau
memang harus segera dilakukan dalam
realitas  perubahan zaman yang
dipenuhi oleh  berbagai macam
perkembangan teknologi (Hidayat &
Prasetya, 2019). Pada  dasarnya
pembelajaran daring dilakukan selain
demi menyesuaikan dan bentuk
adaptasi  terhadap kondisi dunia
kekinian, lebih dari itu pembelajaran
daring juga dimaksudkan demi
membuat pola pendidikan yang lebih
fleksibel, interaktif, dan  efektif
(Syamsuar & Reflianto, 2019). Sejalan
dengan hal tersebut Astini (2020)
mengemukakan bahwa dengan
dilaksanakannya pembelajaran daring
maka diharapkan dapat membuat
proses pembelajaran menjadi lebih baik.
Berkaitan dengan di atas Damanik et.al
(2020) berpendapat bahwa terdapat
banyak cara untuk mengoptimalkan
pembelajaran daring atau Online di
antaranya adalah dengan menggunakan

platform pembelajaran yang interaktif,
mengemas materi secara lebih menarik,
melakukan proses pemelajaran secara
fleksibel dan luwes, serta penilaian di
desain secara menarik.

Meskipun demikian, besar
peluang menghasilkan pembelajaran
yang efektif secara daring, namun
realitas di lapangan masih banyak
ditemukan kasus bahwa kesiapan dari
faktor kunci pembelajaran itu sendiri
yaitu guru masih jauh dari kondisi ideal
mensukseskan  pola  pembelajaran
daring (Khofiatun., Akbar, Sa’dun., dan
Ramli, 2016). Masih terdapat guru yang
secara kualifikasi masih belum memiliki
kapasitas mumpuni dalam mengelola,

mengimplementasikan, serta
mengevaluasi pembelajaran  daring
(2020). Guna mewujudkan

pembelajaran daring yang berhasil
secara proses maupun secara hasil maka
sosok yang paling berperan dalam
implementasinya ada pada peran
pendidik (Herlambang, 2018; Tilaar,
2017).  Seorang  pendidik  pada
hakikatnya adalah satu sosok vital
dalam proses pendidikan selain orang
tua dan lingkungan. Oleh sebab itu,
maka tugas dan fungsi guru dalam
pembelajaran daring di masa pandemi
Covid-19 membuat proses pembelajaran
yang bermakna, menyenangkan, serta
mampu mengembangkan minat dan
bakat siswa. Akan tetapi sebelum guru
dapat melakukan tersebut, maka
niscaya para pendidik mesti mempunyai
keterampilan yang dapat menunjang
guna mengaplikasikan pola
pembelajaran yang sesuai dengan
kondisi lingkungan dan kebutuhan
siswa (Jufri et al., 2018; Nugraha, 2018;
Suryapermana, 2017).

Berkaitan dengan pembelajaran
daring, abad ke-21 yang ditandai
perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi telah merubah tatanan
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kehidupan dalam multiaspek, tidak
terkecuali pendidikan. Hal tersebut
memberi dampak signifikan terhadap
praktik  pendidikan yang  harus
terintegrasi dengan teknologi.
(Herlambang, 2018). Integrasi teknologi
dalam  pendidikan, baik  praktik
integrasi teknologi, persepsi dan
hambatan telah dikaji selama lebih dari
empat dekade (Lowther et al., 2008).
Derasnya arus teknologi, berjalan secara
drastis setiap detik waktu. Oleh sebab
itu, ide dan cara pandang terhadap
teknologi dan integrasi teknologi pun
berubah. Jalur integrasi teknologi baru
terus  dieksplorasi dalam rangka
pengembangan untuk perubahan dan
kemajuan pendidikan. Istilah teknologi
mengacu pada semua jenis aplikasi,
termasuk perangkat keras, perangkat
lunak, komputer, basis data, Internet
dan email (Tubaishat et al., 2016), yaitu
konsep ini luas dan digunakan untuk
merujuk pada aplikasi perangkat keras
dan perangkat lunak yang digunakan
untuk menyimpan, membuat, bertukar,
dan menggunakan informasi (Nkosi et
al., 2om).

Mengintegrasikan teknologi
dianggap sebagai salah satu tantangan
utama abad ke-21 (Nurjanah, et al 2020;
Dinc, 2019; Scherer & Siddiq, 2015). Guru
perlu memahami bahwa penerapan
teknologi akan secara efektif membantu
pada pengajaran dan hasil pembelajaran
yang diharapkan (Cheok et al., 2016;
Prestridge & De Aldama, 2016).
Teknologi dapat mendukung motivasi,
otonomi, komitmen, komunikasi dan
kolaborasi  sebagai upaya dalam
membangun pembelajaran aktif yang
bermakna (Heflin et al., 2017; Mioduser
et al., 2008)

Penggunaan teknologi dalam
pembelajaran  memiliki  beberapa
manfaat diantaranya ialah pembelajaran
menjadi  lebih  menarik, dapat

meningkatkan motivasi siswa dan
membekali siswa untuk literat dalam
menggunakan  teknologi. = Dengan
demikian, = pembelajaran  berbasis
teknologi merupakan hal yang sangat
penting dan perlu dilakukan. (Calderon
et al.,, 2020; Dogan & Robin, 2008;
Langran & Alibrandi, 2012; J. Lee &
Molebash, 2004; Y. J. Lee, 2019).
Teknologi digital merupakan elemen
penting dalam pendidikan abad ke-21
(Nurjanah, et al, 2020; Henderson et al.,
2017). Pada abad ke-21 ini teknologi
digital telah mendapat posisi yang
penting dan  diharapkan  dapat
mengoptimalkan pembelajaran siswa di
sekolah (Tondeur et al., 2007). Sejumlah
penelitian tentang integrasi teknologi
digital dalam pembelajaran sudah
pernah dilakukan oleh (Balakrishnan,
2014; Cutajar, 2019; Lackovic et al., 2017;
Y. J. Lee, 2019; NgAmbi, 2013)
menganjurkan  bahwa  pentingnya
menggunakan teknologi dalam
pembelajaran. Namun penggunaan
teknologi dalam pembelajaran harus
memerhatikan pedagogi teknologi yang
didasarkan pada pembelajaran otentik
yang berpusat pada siswa (Casey et al.,
2017)

Pemanfaatan dan pengintegrasian
teknologi merupakan sebagai salah satu
tantangan utama abad ke-21 (Scherer &
Siddiq, 2015)yang dapat memberi
implikasi terhadap hasil pembelajaran
yang diharapkan (Cheok et al., 2016;
Heflin et al., 2017; Prestridge & De
Aldama, 2016), Selain itu, teknologi
dapat mendukung  kemandirian,
komitmen, komunikasi dan kolaborasi
sebagai upaya dalam membangun
efektivitas pembelajaran aktif dan
bermakna (Mioduser et al., 2008). Oleh
sebab itu, hal ini perlu didukung oleh
kompetensi guruy, khususnya
kompetensi pedagogik. Hal ini penting
dipahami karena kompetensi pedagogik
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merupakan salah satu hal esensial bagi
seorang guru dalam menjalankan peran
dan fungsinya.

Salah satu kompetensi yang harus
dikuasai oleh guru tersebut yakni
kompetensi pedagogik (Destiana &
Utami, 2017). Adapun kompetensi
pedagogik merupakan kemampuan
seorang pendidik dalam melakukan
manajemen, penyusunan strategi, dan
perencanaan serta evaluasi
pembelajaran terhadap peserta didik.
Berpijak pada hal tersebut Tyagita &
Iriani (2018) mengemukakan bahwa
kompetensi pedagogik akan berguna
dalam keberhasilan siswa dalam proses
pembelajaran, karena pendidik yang
menguasai kompetensi pedagogik akan
dapat dan  mampu  mengelola
pembelajaran dengan terarah dan sesuai
target capaian baik itu dilalukan dengan
konsep pembelajaran luring maupun
daring.

Hal tersebut sejalan dengan
Supriyono (2017) yang mengemukakan
bahwa semakin tinggi kompetensi
pedagogik yang dimiliki seorang
pendidik, maka kinerja pendidik dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran
akan lebih baik guna mencapai tujuan
pembelajaran. = Namun  demikian,
Nengsih (2017) menjelaskan bahwa
masih terdapat beberapa hal yang dapat
menjadi penghambat seorang pendidik
dapat menguasai kompetensi
pedagogik, di antaranya yakni: 1)
Pemahaman terhadap peserta didik; 2)
Merancang proses dan evaluasi
pembelajaran; 3) Pemahaman guru
terhadap kurikulum, serta; 4)
Rendahnya kemampuan dalam
menggunakan teknologi. Oleh sebab
itu, untuk mengantisipasi rendahnya
kompetensi pedagogik pendidik dapat
dilakukan ~ dengan  adanya = Uji
Kompetensi Guru (UKG) secara berkala
guna mengevaluasi kinerja guru demi

meningkatkan kualitasnya (Sappaile,
2017). Selain itu, untuk meningkatkan
kualitas guru dalam konteks
kompetensi pedagogik adalah dengan
memperluas ide, gagasan, dan inovasi
pendidik dalam melakukan proses
pembelajaran (Abidin & Herlambang
2019; Herlambang, 2018).

Salah satu inovasi yang dapat
diterapkan oleh pendidik dalam
melakukan pembelajaran transformatif
di era sekarang yakni melalu
pembelajaran  dengan  pendekatan
multimodal (Al Fajri, 2018). Adapun
multimodal pada dasarnya merupakan
sebuah pendekatan yang
memungkinkan pembelajaran
dilakukan dengan berbagai media,
metode, dan sumber belajar (Merchant,
2009). Dalam pendekatan multimodal,
pendidik dapat melaksanakan
pembelajaran dengan sangat fleksibel,
pendidik dapat menggunakan media
berbasis audio, visual, maupun audio
visual (Y. J. Lee, 2019). Untuk metode,
pendidik dapat juga memvariasikan
berbagai metode ke dalam sebuah
pembelajaran.  Selain  itu, dalam
pendekatan multimodal siswa juga
diperkenankan untuk memperoleh
sumber dari multisumber, baik itu
internet, koran, buku, majalah, dan lain
sebagainya. Selain itu Marchetti &
Valente (2018) mengemukakan bahwa
pendekatan multimodal
memungkinkan siswa untuk dapat lebih
interaktif dalam proses pembelajaran.

Hasil  penelitian  sebelumnya
menyatakan bahwa pedagogik penting
dalam pembelajaran secara daring dan
akan  dapat membantu  dalam
meningkatkan efektivitas pembelajaran
(Serdyukov, 2015). Kesiapan pendidik
dalam merancang pembelajaran secara
daring membutuhkan pemahaman dan
keterampilan pedagogik (van Rooij &
Zirkle, 2016). Penelitian yang dilakukan
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oleh Mulenga & Marban (2020)
menjelaskan  bahwa  pembelajaran
secara daring dan bertatap muka
memberikan perbedaan yang sangat
signifikan dan perbedaan tersebut harus

dilihat faktor-faktor yang
mempengaruhinya.  Hasil  lainnya
menunjukkan bahwa dalam
pembelajaran perlu adanya

perencanaan pembelajaran daring yang
didasarkan pada suatu kajian yang tepat
(Hegeman, 2015).

Berkaitan dengan hal di atas,
dalam implementasi pembelajaran
matematika secara daring di masa
pandemik covid-19, harus ditunjang
oleh kompetensi pedagogik guru, agar
pembelajaran daring tidak sampai
kehilangan esensi pembelajaran dan
dapat memberikan dampak yang positif
dalam pembelajaran. Sehingga
penelitian sebelumnya menjelaskan
bahwa pentingnya dalam melihat
dimensi-dimensi  pedagogik  dalam
pembelajaran matematika secara daring
dan perlu dilakukan kajian dalam
mengupayakan suatu perencanaan
pembelajaran daring yang efektif.
Berdasarkan hal tersebut, menjadi titik
tolak peneliti untuk melakukan sebuah
riset tentang dimensi-dimensi
pedagogik dalam pembelajaran daring.

B. Method

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode
eksplorasi  (Creswell, 2016). Studi
eksplorasi yaitu mengeksplorasi
temuan-temuan yang ada dalam
membantu  menjawab  pertanyaan
penelitian (Merrick, 1999; Stebbins,
2012). Tujuan dari penelitian ini yaitu
akan = mengeksplorasi ~ bagaimana
tantangan dan kesiapan guru dalam
pembelajaran matematika daring dilihat
dari dimensi pedagogik dan meninjau
kemungkinan upaya-upaya yang bisa

dilakukan dalam perbaikan
pembelajaran  matematika  secara
daring. Subjek penelitian merupakan
orangtua/wali siswa dan guru yang
melakukan pembelajaran matematika
secara  daring. Instrumen yang
digunakan yaitu kuesioner dan
wawancara. Instrumen kuesioner akan
melihat fenomena-fenomena proses
pembelajaran matematika secara dari
sebelumnya. Sementara wawancara
dilakukan untuk melihat kepastian
harapan orangtua/wali siswa dan upaya-
upaya yang dilakukan dalam perbaikan
proses pembelajaran. Instrumen yang
digunakan sudah divalidasi dan
menghasilkan nilai validasi sebesar
0,803. Hasil validasi tersebut
mengindikasikan bahwa instrumen
yang digunakan sudah sangat valid
(Azwar, 2012). Analisis data
menggunakan  statistik  deskriptif
(Larson & Farber, 2012) dan analisis
Bogdan & Biklen (1982). Analisis ini
digunakan untuk melihat fenomena
yang ada dilapangkan pada
pembelajaran  matematika  secara
daring. fenomena-fenomena tersebut
akan tergambarkan dalam bentuk
statistik yang nantinya diperjelas
dengan kajian analisis secara kualitatif
yang lebih mendalam.

C. Result & Discussion

Temuan penelitian menunjukkan
bagaimana tantangan pembelajaran
matematika secara daring, hal ini
menjadi sebuah fenomena baru yang
dialami oleh lembaga pendidikan, guru,
siswa, dan juga orang tua dalam upaya
mewujudkan proses pembelajaran yang
bermutu.
1. Tantangan pembelajaran

matematika secara daring

Berkaca dari realitas di lapangan
peneliti menemukan beberapa
tantangan dalam implementasi
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pembelajaran matematika secara daring
di masa pandemik, adapun hal-hal yang

menjadi temuan dalam hal ini
terangkum pada tabel berikut:

Tabel 1. Tantangan Pembelajaran Matematika secara Daring

Temuan

Kategori

Guru perlu pengetahuan teknologi
agar bisa merancang pembelajaran
dengan baik
Harus mengerti penggunaan aplikasi
untuk belajar

Simpulan

Literasi digital | Pembelajaran matematika
secara daring
menimbulkan  berbagai

masalah  yang  tidak
terduga. Masalah-masalah

Kurangnya fasilitas untuk belajar
Guru harus pandai memilih aplikasi
dan disesuaikan dengan perangkat
yang dipunya siswa

Fasilitas
pembelajaran satu tantangan utama

tersebut menjadi salah

dalam menghadapi
pembelajaran matematika

Semenjak daring anak jadi sulit diatur
Gampang marah karena daring

Karakter secara daring. adapun

beberapa tantangan yang

Soal-soal yang diberikan membebani
Anak kesulitan menjawab soal yang
diberikan

Evaluasi
pembelajaran

perlu dihadapi oleh guru
yaitu peningkatan literasi
digital, pengayaan fasilitas
pembelajaran,
peningkatan

siswa, dan
pembelajaran.

karakter
evaluasi

Dari Tabel 1. terlihat bahwa
terdapat banyak temuan yang menjadi
tantangan dalam pembelajaran
matematika secara daring. Hal pertama
yang menjadi tantangan terletak pada
kemampuan literasi digital guru. Hal ini
sejalan dengan pendapat Jufri et al,
(2018) dan Sa’pang & Purbojo (2020)
yang mengungkapkan bahwa salah satu
upaya yang dapat membantu
meningkatkan mutu pendidikan di abad
ke-21 adalah adanya kesiapan dan
kemampuan dari guru  dalam
memahami serta mampu
mengoperasikan  teknologi berbasis
digital. Selain itu Herlambang (2018)
juga mengungkapkan bahwa syarat
utama guru di abad ke-21 dan di era
digital adalah mempunyai kemampuan
dalam hal beradaptasi dengan gaya serta
kultur masyarakat yang sedemikian
dapat cepat berubah. Sehingga hal ini
menunjukkan bahwa peranan literasi

digital memberikan dampak yang
sangat besar pada proses pelajaran
secara daring serta perlu pembiasaan
dalam meningkatkan literasi digital
(Hatlevik & Arnseth, 2012; Hobbs, 2010;
Ozdamar-Keskin et al., 2015; Prestridge
& De Aldama, 2016).

Poin kedua dalam tantangan
pembelajaran matematika secara daring
di masa pandemik adalah masih
minimnya fasilitas penunjang
pembelajaran (Hidayat & Prasetya, 2019;
Igbal et al., 2016). Dalam pembelajaran
daring peran fasilitas pembelajaran yang
mumpuni menjadi salah satu kunci
keberhasilan  proses pembelajaran,
karena jika tanpa fasilitas tersebut maka
proses pembelajaran akan menjadi
terhambat sehingga kemudian akan
juga mengurangi capaian tujuan
pembelajaran (Astini, 2020;
Herlambang, 2018; Hobbs, 2010; Jufri et
al., 2018). Oleh sebab itu, maka guru
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perlu pandai dalam menyesuaikan
penggunaan aplikasi yang dapat secara
mudah di akses oleh siswa dengan
fasilitas yang terbatas .

Pada poin ketiga, temuan yang
terdapat pada penelitian adalah
karakter dari siswa yang cenderung
menjadi mudah marah dan sulit diatur.
Hal ini menjadi tantangan bagi guru
mengenai bagaimana mereka dapat
mendesain pembelajaran matematika
daring namun dengan pola dan suasana
yang menyenangkan bagi siswa (Gazali,
2016; Nurdyansyah & Aini, 2017). Hal
tersebut sejalan pula dengan pendapat
Astini  (2020)yang mengungkapkan
bahwa di masa pandemi, pembelajaran
yang disampaikan oleh guru haruslah
memberikan kesan yang positif dan
menyenangkan bagi siswa. Berkaitan
dengan poin ketiga, pada temuan poin
keempat, yakni siswa merasa terbebani
dengan evaluasi yang diberikan oleh
guru. Padahal di masa pembelajaran
daring saat pandemi ini, seharusnya
pemberian evaluasi dilakukan melalui
cara-cara yang variatif dan
menyenangkan agar siswa tetap terus
termotivasi untuk belajar (Damanik,

Pada tantangan selanjutnya yaitu
evaluasi pembelajaran. Ada beberapa
temuan yang menunjukkan bahwa
pembelajaran secara daring
memberikan tekanan pada siswa. Hal ini
sejalan dengan temuan Damanik, Zuhdi,
& Herlina (2020) bahwa dalam
pembelajaran daring khususnya evaluasi
pembelajaran, siswa merasa tertekan
dan terbebani. Hal ini perlu dibenahi
oleh guru sehingga siswa tidak merasa
terbebani. Guru perlu memperbaikinya
dengan menyesuaikan evaluasi
pembelajaran sesuai dengan takaran
yang tepat agar tidak membebani
(Riyanda et al., 2020; Yudiawan, 2020;
Yusron et al., 2020)

2. Kesiapan pembelajaran ditinjau
dari dimensi pedagogik

Kesaiapan pembelajaran daring di
masa pandemi menjadi salah satu faktor
pendorong ke arah berhasil atau

tidaknya pembelajaran daring
dilaksanakan. Beberapa hal yang
ditemukan dalam kesiapan
pembelajaran daring ditinjau dari

dimensi pedagogik terangkum dalam
gambar di bawah ini:

Zuhdi, & Herlina, 2020)

lEaJk o

secara daring

: E memnnfnnfknn

8 dari 10 guru

Melaksanakan pembelajaran
~ sesuai Karakter siswa

kesenangan belajar

“—

pelaksanaan

} Cukup
;:.K:u:rang:: : pembe,a&larqn =
o ma‘rema’nka secar'a Sy :
. Pandangan orang tua terhadap - T Gurumerencansken dan
- pembelajaran matematika. dar'mg S enyamipaikan rencana:

.. gum

teknologi dan
berdampak pada

antusios dan

: 9 1% :g:ur't:J:

melakukan evaluasi
pembelajaran, namun

~hanya /2% guru:
' yong melakukan

pembelaJamn

Gambar 1. Proses Pembelajaran Matematika secara Daring
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Dari gambar di atas terlihat bahwa
mayoritas  guru  telah  mampu
melaksanakan pembelajaran  sesuai
dengan karakter dari siswa. Hal ini tentu
menjadi  penting  karena dalam
melaksanakan  pembelajaran  maka
seorang guru perlu menyesuaikan gaya
mengajar dengan karakteristik dari
siswa (Gardner, 2013; Sa’pang & Purbojo,
2020). Dari aspek lainnya, ditemukan
juga bahwa mayoritas guru telah
mampu merencanakan dan
menyampaikan rencana pembelajaran
serta memanfaatkan teknologi dalam

pembelajaran.  Keduanya  menjadi
bagian  penting dalam  proses
pembelajaran guna  mensukseskan

pembelajaran matematika daring yang
pada intinya membuat siswa paham
akan materi ajar dan gembira dalam
proses pembelajaran (Dewi, 2020;
Syamsuar & Reflianto, 2019; Winarno et
al., 2019).

Selain itu ditemukan pula bahwa
sebagian besar guru telah mampu

memberikan evaluasi pembelajaran
secara daring kepada siswa, meskipun
beberapa diantaranya pula masih

terdapat yang belum menyertainya
dengan pemberian feedback kepada
Tabel 2. Upaya peningkatan kualitas

siswa. Berpijak pada hal itu, maka
seharusnya  guru  selain  dapat
memberikan evaluasi, guru juga harus
mampu memberikan timbal balik,
bimbingan, dan bantuan terhadap siswa
yang mengalami kendala dalam
pembelajaran (Nengsih, 2017;
Supriyono, 2017). Hal ini dimaksudkan
agar setiap siswa dapat terakomodasi
setiap kebutuhan dan kekurangannya
dalam pembelajaran oleh guru. Namun
demikian  dalam  penelitian ini
ditemukan pula data bahwa mayoritas
orang tua  menyatakan  bahwa
pembelajaran matematika secara daring
sejauh ini telah cukup baik dilakukan
oleh sekolah dan guru.
3. Upaya yang dilakukan guru pada
pembelajaran matematika daring

Melihat bahwa pembelajaran
matematika daring dari dimensi
pengetahuan masih mengalami

beberapa kendala, maka diperlukan
upaya-upaya yang mengarah pada
peningkatan  kualitas pembelajaran
matematika daring, adapun beberapa
cara yang dapat dilakukan dalam
mencapai hal tersebut yang ditemukan
pada penelitian ini adalah sebagai
berikut:

embelajaran pada dimensi pengetahuan

Harus luwes dalam menggunakan
video call dll.

Temuan Kategori Simpulan
Memahami platform yang digunakan | Literasi Dalam melaksanakan
agar maksimal Teknologi pembelajaran yang lebih

baik perlu adanya upaya-
upaya yang bisa

Harapannya lebih inovatif supaya
anako bisa enjoy belajarnya

Lebih kreatif dan inovatif dalam
menggunakan media pembelajaran,
tidak hanya share link Youtube saja

Inovatif/Kreatif | dilakukan dalam

Di kelompokkan antara yg pintar dan
yg kurang dlm belajar

Secara perlahan memahami murid
agar murid mengerti pembelajaran

Harus memahami kemampuan anak

perencanaan meningkatkan kualitas
pembelajaran. Upaya
tersebut dapat dimulai
dari peningkatan kualitas

Pemahaman pemahaman guru

guru akan tentang literasi teknologi,

perkembangan | perencanaan yang

belajar inovatif/kreatif, dan

pemahaman guru
tentang perkembangan
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siswa. Hal-hal tersebut
menjadi sangat pening
dalam meningkatkan

kualitas pembelajaran.

Dari tabel di atas terlihat bahwa
terdapat tiga hal utama yang perlu
dicermati oleh guru dalam peningkatan
kualitas pembelajaran pada dimensi
pengetahuan yakni literasi teknologi,
inovasi dan kreasi, serta pemahaman
mengenai perkembangan belajar. Ketiga
aspek tersebut menjadi hal yang harus
dikuasai oleh guru agar peningkatan
kualitas pembelajaran matematika pada
dimensi pengetahuan dapat diraih
(Batubara, 2018; Gazali, 2016). Hal
tersebut juga sejalan dengan pendapat
Ibda (2018) yang menyatakan bahwa
tingkat pemahaman guru yang
mendalam tentang tren dan khususnya
perkembangan siswanya menjadi tolak

ukur dalam meningkatnya kualitas
pembelajaran.

Adapun upaya-upaya konkrit yang
dapat dilakukan ~ guru dalam
meningkatnya kualitas pembelajaran
pada dimensi pengetahuan di antaranya
adalah melalui penggunaan platform
pembelajaran yang interaktif, suasana
pembelajaran yang dibuat
mengasyikkan, mengelompokkan siswa
yang pintar dan yang kurang dalam
belajar,  serta  secara  perlahan
memahami setiap karakteristik belajar
siswa. Berkaitan dengan di atas, upaya
peningkatan kualitas pembelajaran juga
perlu  dilakukan  pada  dimensi
pelaksanaannya, adapun temuan yang
didapat adalah sebagai berikut.

Tabel 3. Upaya peningkatan kualitas pembelajaran pada dimensi pelaksanaan

Temuan Katagori Simpulan
Lebih interaktif dan berikan Komunikasi Upaya dalam meningkatkan
feedback kepada siswa kualitas pembelajaran dapat
Selalu memberikan penjelasan dilakukan dengan melaksanakan
yg mudah di pahami dan di komunikasi yang baik, dengan
mengerti. siswa, orang tua dan
Siswa tidak bisa belajar Bimbingan lingkungan. Kemudian
sendiri, wajib harus ada bimbingan belajar perlu
pendamping dilakukan guna meningkatkan
Penjelasan & pemahaman kualitas pembelajaran. Selain
pembelajaran matematika ke pendekatan/pembelajaran
siswa perlu bimbingan menggunakan media teknologi
Mempunyai trik Pendekatan mempunyai peran yang kucup
menggunakan teknologi menggunakan baik dalam meningkatkan
media teknologi | kualitas pembelajaran dan yang
Perlu. Karena dalam Kerjasama pada | terakhir kerjasama dengan
penyampaian pembelajaran proses orang tua menjadi poin penting
daring harus bekerja sama dalam melakukan peningkatan
dengan orang tua kualitas pembelajaran.
lya,, agar orang tua bisa ikut
membantu menerangkan
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kepada anak ketika anak
bertanya

Pada tabel di atas dapat diketahui
bahwa dalam dimensi pelaksanaan
terdapat berbagai upaya yang dapat
dilakukan oleh guru dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran
matematika secara daring. Pertama
pada aspek komunikasi, guru harus
mampu menjelaskan materi secara jelas
namun mudah dimengerti oleh siswa
agar mereka paham terhadap apa yang
disampaikan oleh guru. Kemampuan
komunikasi yang baik akan membuat
siswa selain cepat paham, juga merasa
senang dalam proses pembelajaran
(Herlambang, 2018). Kedua adalah
bimbingan, pada aspek ini maka guru
perlu berupaya dalam mendampingi
siswa dalam belajar, oleh karenanya
maka dalam pembelajaran daring siswa
tidak dapat dilepas begitu saja, namun
tetap diarahkan dan dipantau oleh guru
agar dapat memahami materi ajar secara
utuh (Khofiatun., Akbar, Sa’dun., dan
Ramli, 2016; Sappaile, 2017).

Selanjutnya pendekatan teknologi
menjadi upaya lain guna meningkatkan
kualitas pembelajaran  matematika
secara daring (Batubara, 2018). Tentu
saja dalam proses pembelajaran daring
yang sukses maka diperlukan keahlian
dan kemahiran menggunakan teknologi
oleh para guru (Destiana & Utami, 2017).
Terakhir, dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran daring, ditemukan data
bahwa dalam pembelajaran daring guru
perlu bekerjasama dengan orang tua
dalam memantau perkembangan siswa
(Astini, 2020). Hal ini tentunya agar
siswa yang tidak dapat secara penuh
dijangkau oleh guru, dapat tetap
terbimbing oleh orang tua di rumah.
Lebih jauh, kesinambungan bimbingan
orang tua dan guru yang harmonis
dalam membina siswa akan berdampak

baik pula bagi tumbuh kembang siswa
(Dewi, 2020; Herlambang, 2018).
D. Conclusion
Berdasarkan  penelitian  dan
pembahasan yang dilakukan terhadap
pembelajaran matematika secara daring
dalam dimensi pedagogik sebagian
besar telah dilakukan secara cukup baik
oleh guru dan sekolah. Dalam
pembelajaran daring terdapat beberapa
tantangan yang harus dilalui oleh guru
dalam mencapai tujuan pembelajaran
yang diharapkan diantaranya adalah
kemampuan literasi digital, kesiapan
fasilitas, karakteristik siswa, dan
evaluasi. Adapun dari segi kesiapan
pembelajaran daring  telah terlihat
cukup baik dengan mayoritas guru yang
telah cukup baik dalam merancang dan
melaksanakan proses pembelajaran
daring sampai tahap evaluasi. Begitu
pula respon cukup baik dari orang tua
siswa terhadap pembelajaran daring
yang telah dilakukan. Ditinjau dari
upaya peningkatan kualitas
pembelajaran daring dapat dilakukan
dari dua dimensi yakni dari dimensi
pengetahuan dan dimensi pelaksanaan.
Beberapa upaya yang dapat dilakukan
dari kedua dimensi tersebut antara lain
adalah  meningkatkan kemampuan
literasi digital, pengoperasian teknologi,
daya kreasi dan inovasi dalam
pembelajaran, pemahaman tentang
karakteristik ~ setiap  siswa, dan
kerjasama dengan orang tua.
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